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Summary (section 1/3)

Location of suspect texts in the document :

Included in the suspicious text score :

Similarities

Syntactics 3% Semantics Not measured

Passages with similarities to sources found in different collections.

3%

AI detection

Texts with stylistically similar formulations to AI-generated text.
This rate is an indicator, not proof. Check with the author that he/she has mastered the
knowledge mentioned in the document.

10%

Unrecognized languages

Passages in which some of the vocabulary used is not part of the language dictionary. This
may be an attempt by the author to modify the text to make detection impossible.

4%



Not included in the percentage of suspicious texts :

Texts between quotes
Passages between quotation marks, often revealing a quotation.

8%



Sources of similarities (section 2/3)

Similarities
Passages with similarities to sources found in different collections.

3%

Source with incidental similarities

No. Description Similarities Locations
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<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

1 ARTIKEL DIANA BAB 1-3 REV 1 #4f09b1

Comes from my group

2 UNISAN JURNAL
journal.an-nur.ac.id/index.php/unisanjournal/gat…

3 Analisis Manajemen Layanan Teknologi…
doi.org/10.69714/3jq00d25

4 Optimalisasi Efektivitas Penggunaan Aplikasi…
doi.org/10.31004/riggs.v4i2.964

5 Pengembangan Sistem Informasi Manajeme…
doi.org/10.31004/riggs.v4i4.5816

6 Pengaruh Citra Perusahaan, Relationship…
dx.doi.org/10.61132/jumabedi.v1i3.205

7 Irfani
journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/ir/gateway…

8 Document from another user #ee7082

Comes from another group

9 Document from another user #53ae50

Comes from another group

http://journal.an-nur.ac.id/index.php/unisanjournal/gateway/plugin/WebFeedGatewayPlugin/rss2
https://doi.org/10.69714/3jq00d25
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https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.5816
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No. Description Similarities Locations
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10 Analisis Akuntansi Persediaan Barang Dagan…
dx.doi.org/10.51903/e-bisnis.v16i2.1356

11 Implementasi ISAK 35 pada Pelaporan…
doi.org/10.58578/arzusin.v6i2.9515

12 dx.doi.org
dx.doi.org/10.56799/ekoma.v2i1
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Points of interest (section 3/3)

The Implementation Of Online (Klik Indomaret) And Offline Sales Accounting 
Information Systems: A Study At Pt Indomarco Prismatama, Surabaya Branch

[Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Online (Klik Indomaret) Dan 
Offline Studi Pada Pt Indomarco Prismatama Cabang Surabaya]
Thalia Aliyah Alare Asyah1), Duwi Rahayu2)
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Abstract This study examines the implementation of online (Klik Indomaret) and 
offline sales accounting information systems at PT Indomarco Prismatama, 
Surabaya Branch, with a focus on Indomaret Sarirogo 2 store. Using a 
qualitative descriptive approach, data were collected through observation, 
interviews, and documentation. The results show that the offline sales system 
through POS operates well with real-time, computerized transaction recording, 
while the Klik Indomaret application has successfully expanded the company's 
digital sales channel. However, data integration between the two systems has 
not run optimally, indicated by recurring inventory discrepancies between the 
application and physical stock. Four main obstacles were identified: 
synchronization delays due to network disruptions, human error in return and 
damaged goods recording, limited automated internal control features, and 
operational coordination complexity during peak hours. This study 
recommends network infrastructure improvement, automatic stock reservation 
mechanisms, stricter SOPs, and automated alert features to minimize inventory 
discrepancies.
Keywords - accounting information system;online sales; offline sales; Klik 
Indomaret; inventory

Abstrak. Penelitian ini mengkaji penerapan sistem informasi akuntansi 
penjualan online (Klik Indomaret) dan offline pada PT Indomarco Prismatama 
Cabang Surabaya, dengan fokus pada toko Indomaret Sarirogo 2. Menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 
penjualan offline melalui POS telah berjalan baik dengan pencatatan transaksi 
secara real-time dan terkomputerisasi, sementara aplikasi Klik Indomaret 
berhasil memperluas jalur penjualan digital perusahaan. Namun, integrasi data 
antara kedua sistem belum berjalan optimal, yang ditandai dengan masih 
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terjadinya selisih data persediaan antara aplikasi dan stok fisik di toko. 
Teridentifikasi empat kendala utama, yaitu keterlambatan sinkronisasi data 
akibat gangguan jaringan, human error dalam pencatatan retur dan produk 
rusak, keterbatasan fitur pengendalian internal otomatis, serta kompleksitas 
koordinasi operasional pada jam sibuk. Penelitian ini merekomendasikan 
peningkatan infrastruktur jaringan, mekanisme stock reservation otomatis, 
penguatan SOP, dan pengembangan fitur automated alert guna meminimalkan 
selisih persediaan.
Kata Kunci - sistem informasi akuntansi; penjualan online;penjualan offline; Klik 
Indomaret;persediaan

I. Pendahuluan
A. Latar Belakang
Perkembangan kemajuan teknologi informasi pada saat ini mendorong 
perubahan besar dalam sistem operasional perusahaan, khususnya pada 
sektor ritel modern yang mengelola transaksi dalam jumlah besar setiap 
harinya. Dalam kondisi tersebut, sistem informasi akuntansi menjadi sarana 
utama bagi perusahaan untuk mengolah data transaksi menjadi suatu 
informasi keuangan yang dibutuhkan manajemen. Penerapan sistem informasi 
akuntansi yang terintegrasi mampu mendukung kelancaran proses bisnis dan 
meminimalkan kesalahan pencatatan transaksi [1]. Penggunaan sistem 
informasi akuntansi juga berkaitan erat dengan kualitas informasi yang 
dihasilkan, kinerja sistem informasi akuntansi menentukan tingkat keandalan 
informasi yang digunakan dalam pengambilan keputusan [2]. Pada konteks 
pengendalian internal,menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi sangat 
berperan dalam menjaga konsistensi dan ketertiban proses operasional 
perusahaan [3], Penerapan sistem informasi akuntansi yang baik terbukti 
mampu meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas informasi manajerial 
pada perusahaan ritel modern [4]. Transformasi digital pada perusahaan ritel 
juga ditandai dengan evolusi e-business yang mendorong integrasi konsistensi 
sistem berbasis teknologi dalam aktivitas operasional dan penjualan [5]. 
Konsistensi data yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi menjadi 
semakin krusial ketika perusahaan ritel menjalankan lebih dari satu jalur 
penjualan secara bersamaan.[6]

Kebutuhan akan konsistensi data tersebut semakin menantang ketika 
perusahaan ritel mengintegrasikan penjualan offline di toko fisik dengan 
penjualan online melalui aplikasi digital secara bersamaan. PT Indomarco 
Prismatama mengembangkan aplikasi Klik Indomaret sebagai sarana penjualan 
online untuk memberikan kemudahan akses produk bagi konsumen. Klik 
Indomaret dikembangkan sebagai inovasi digital untuk mendukung proses 
penjualan dan meningkatkan efisiensi transaksi berbasis aplikasi  [7].  Dalam 
praktiknya, pemanfaatan aplikasi tersebut tidak terlepas dari tantangan 
pengelolaan sistem. Layanan aplikasi Klik Indomaret masih memerlukan 



pengelolaan teknologi informasi yang konsisten agar dapat berjalan optimal [8]. 
Pengalaman pengguna terhadap aplikasi juga menunjukkan adanya persoalan 
pada aspek keakuratan informasi produk [9]. Ulasan pengguna turut 
menggambarkan adanya ketidakpuasan terhadap keandalan sistem aplikasi 
ritel [10]. Ketidaksesuaian informasi antara sistem penjualan online dan kondisi 
toko fisik dapat memengaruhi keputusan pembelian [11]. Tingkat kepuasan dan 
keberlanjutan penggunaan aplikasi sangat dipengaruhi oleh kemudahan, 
kegunaan, dan kepercayaan pengguna [12]. Lemahnya pengendalian internal 
dalam sistem informasi akuntansi berpotensi menurunkan keandalan informasi 
persediaan dan laporan keuangan perusahaan ritel [13]. Pengendalian internal 
yang baik dalam sistem berbasis digital juga berpengaruh terhadap kepuasan 
dan kepercayaan pengguna sistem [14]. Temuan-temuan tersebut 
mengindikasikan bahwa integrasi penjualan online dan offline menuntut 
dukungan sistem informasi akuntansi yang mampu menjaga konsistensi data 
secara berkelanjutan.
Dampak dari belum optimalnya integrasi sistem penjualan online dan offline 
tersebut tercermin dari fenomena selisih data persediaan yang masih sering 
terjadi di lapangan,khususnya terkait pengelolaan persediaan barang. Salah 
satu permasalahan yang sering ditemui adalah terjadinya selisih antara data 
stok yang tercantum pada aplikasi Klik Indomaret dengan kondisi stok fisik di 
toko. Meskipun sistem pembelian Indomaret telah terkomputerisasi dan 
terpusat, tantangan operasional tetap ditemukan di tingkat toko [15]. Dalam 
praktiknya, aplikasi menunjukkan barang tersedia, namun pada saat konsumen 
datang ke toko, barang tersebut telah habis. Kesalahan ini dapat berdampak 
pada efisiensi dan kinerja perusahaan secara keseluruhan [16]. Keterlambatan 
pembaharuan data persediaan menjadi salah satu kendala utama dalam 
aplikasi Klik Indomaret [8]. Perbedaan sistem pencatatan penjualan online dan 
offline dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen [17]. Selain itu, 
lemahnya pengendalian manajemen persediaan berpotensi menimbulkan 
ketidaksesuaian data stok pada perusahaan ritel berskala besar [18]. Evaluasi 
sistem informasi akuntansi pada Indomaret menunjukkan bahwa masih 
terdapat kelemahan dalam pemisahan pencatatan pendapatan online dan 
offline [19]. Fenomena selisih stok tersebut menunjukkan bahwa permasalahan 
persediaan tidak hanya bersifat teknis, melainkan juga berhubungan dengan 
efektivitas sistem informasi akuntansi yang digunakan.
Fenomena selisih stok yang terjadi antara data pada aplikasi Klik Indomaret 
dengan kondisi fisik di toko menunjukkan adanya indikasi bahwa penerapan 
sistem informasi akuntansi (SIA) penjualan belum sepenuhnya berjalan optimal. 
Secara konseptual, sistem informasi akuntansi berfungsi untuk menghasilkan 
informasi yang akurat, tepat waktu, dan terintegrasi, termasuk dalam 
pengelolaan data persediaan. Apabila masih terjadi perbedaan antara data 
sistem dan kondisi riil, maka hal tersebut mengindikasikan adanya celah pada 
proses integrasi data, prosedur operasional, maupun pengendalian internal 
dalam sistem. Oleh karena itu, fenomena selisih stok menjadi relevan untuk 
dikaji lebih lanjut dalam perspektif penerapan sistem informasi akuntansi 



penjualan online dan offline pada PT Indomarco Prismatama.
Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji penerapan sistem informasi 
akuntansi persediaan dan penjualan pada PT Indomarco Prismatama dari 
berbagai cabang. Sistem akuntansi persediaan pada Indomaret Cabang 
Bengkulu telah berjalan secara terkomputerisasi dan menggunakan metode 
perpetual, namun tetap memerlukan pengawasan yang konsisten agar 
terhindar dari kesalahan pencatatan [20]. Pada beberapa toko Indomaret masih 
ditemukan praktik pencatatan yang belum sepenuhnya optimal [21]. Dan dapat 
diidentifikasi adanya research gap yang menjadi dasar dilakukannya penelitian 
ini. Penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada evaluasi sistem informasi 
akuntansi persediaan, pengendalian internal, atau kinerja sistem secara parsial 
pada satu jalur penjualan saja, baik online maupun offline. Namun, masih 
terbatas penelitian yang secara mendalam mengkaji keterkaitan antara 
penerapan sistem informasi akuntansi penjualan online dan offline dengan 
fenomena selisih data persediaan yang terjadi di tingkat toko. Sejalan dengan 
hal tersebut, penelitian ini berfokus untuk mengisi celah tersebut dengan 
menganalisis integrasi sistem, alur pencatatan, serta kendala operasional yang 
memengaruhi konsistensi data persediaan antara aplikasi Klik Indomaret dan 
kondisi stok fisik di toko.Penerapan sistem informasi akuntansi penjualan 
berbasis web masih menghadapi risiko ketidakakuratan akibat lemahnya 
pemisahan fungsi [10].Temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun sistem 
telah terkomputerisasi, potensi permasalahan pencatatan dan pengendalian 
tetap dapat terjadi di tingkat operasional.
Selain faktor teknis sistem, kinerja sistem informasi akuntansi juga dipengaruhi 
oleh faktor sumber daya manusia dan dukungan manajemen. Kinerja sistem 
informasi akuntansi dipengaruhi oleh partisipasi pengguna dan dukungan 
manajemen puncak dalam pengembangan sistem[2]. Penggunaan software 
akuntansi sederhana masih berisiko menimbulkan kesalahan pencatatan akibat 
human error [22]. Kualitas sistem informasi akuntansi yang baik akan 
meningkatkan kepuasan pengguna dan efektivitas operasional perusahaan [6].
Penelitian ini memiliki kebaharuan dengan menempatkan sistem informasi 
akuntansi penjualan online (Klik Indomaret) dan offline sebagai satu kesatuan 
proses bisnis yang saling terhubung, bukan sebagai sistem yang berdiri sendiri. 
Kebaharuan penelitian ini terletak pada fokus analisis integrasi data penjualan 
dan persediaan antara jalur online berbasis aplikasi dan jalur offline di toko fisik 
pada tingkat operasional cabang. Sebagian besar penelitian sebelumnya masih 
meninjau sistem informasi akuntansi penjualan atau persediaan secara 
terpisah, baik pada penjualan konvensional maupun berbasis digital, sehingga 
belum secara spesifik menggambarkan dinamika sinkronisasi data online dan 
offline dalam satu perusahaan ritel yang sama. Pemanfaatan sistem informasi 
akuntansi berbasis digital memerlukan kesiapan pengguna agar sistem dapat 
berjalan optimal [23]. Selain itu, juga menjadi faktor penting terkait kompetensi 
karyawan dalam menjaga keakuratan pencatatan transaksi [24]. Dengan 
demikian, keberhasilan penerapan sistem informasi akuntansi tidak hanya 
ditentukan pada teknologi yang digunakan, tetapi juga pada proses, prosedur, 



dan pengelolaan sumber daya manusia.
Berdasarkan uraian tersebut, menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan 
antara konsep sistem informasi akuntansi penjualan yang terintegrasi secara 
teoritis dengan praktik penerapannya di lapangan, khususnya pada integrasi 
penjualan online (Klik Indomaret) dan offline di tingkat toko. Penelitian ini 
menjadi penting karena secara spesifik mengkaji penerapan sistem informasi 
akuntansi penjualan online dan offline serta mengaitkannya dengan fenomena 
selisih stok barang yang masih sering terjadi. Sistem informasi akuntansi 
merupakan elemen strategis dalam mendukung tujuan perusahaan sekaligus 
sebagai sumber keunggulan kompetitif [25]. Penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan kontribusi praktis bagi PT Indomarco Prismatama dalam 
meningkatkan akurasi data persediaan serta efektivitas pengendalian internal. 
[20]. Serta memperkaya kajian akademik mengenai sistem informasi akuntansi 
pada sektor ritel modern. Penelitian ini merumuskan tiga pertanyaan (1) 
Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi penjualan online (Klik 
Indomaret) dan offline pada PT Indomarco Prismatama Cabang Surabaya dalam 
mendukung proses pencatatan penjualan dan pengelolaan persediaan? (2) 
Bagaimana integrasi data penjualan serta persediaan antara sistem online (Klik 
Indomaret) dan sistem offline di toko fisik PT Indomarco Prismatama Cabang 
Surabaya? (3) Apa saja kendala yang dihadapi pada penerapan sistem informasi 
akuntansi penjualan online dan offline yang menyebabkan terjadinya selisih 
data persediaan antara aplikasi Klik Indomaret dan kondisi stok fisik di toko?. 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini 
adalah: (1) Menganalisis penerapan sistem informasi akuntansi penjualan 
online (Klik Indomaret) dan offline pada PT Indomarco Prismatama Cabang 
Surabaya. (2) Menganalisis integrasi data penjualan dan persediaan antara 
sistem online dan sistem offline. (3) Mengidentifikasi kendala sistem yang 
menyebabkan terjadinya selisih data persediaan antara aplikasi Klik Indomaret 
dan kondisi stok fisik di toko. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
evaluasi bagi PT Indomarco Prismatama dalam meningkatkan akurasi data 
persediaan, memperbaiki integrasi sistem penjualan online dan offline, serta 
memperkuat pengendalian internal guna meminimalkan terjadinya selisih stok 
Dan dapat memperkaya referensi akademik di bidang sistem informasi 
akuntansi, khususnya pada konteks ritel modern, serta menjadi rujukan bagi 
penelitian selanjutnya yang mengkaji integrasi sistem penjualan online dan 
offline.
II. Metode
Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Pendekatan ini digunakan karena bisa memberikan gambaran mendalam 
mengenai kondisi nyata penerapan sistem informasi akuntansi penjualan online 
dan offline pada perusahaan ritel. Penelitian kualitatif sangat tepat digunakan 
untuk mengkaji proses dan fenomena operasional yang terjadi dalam sistem 
informasi akuntansi [1]. Hal ini sejalan dengan metode deskriptif kualitatif yang 
mampu memberikan pemahaman komprehensif terhadap penerapan sistem 



akuntansi dalam aktivitas bisnis [26]. Bahwa pendekatan kualitatif efektif untuk 
mengidentifikasi kendala dan celah penerapan sistem informasi akuntansi di 
lapangan [3].
Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini dilakukan pada PT Indomarco Prismatama (Indomaret) 
Cabang Surabaya. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan 
bahwa cabang tersebut telah menerapkan sistem penjualan online melalui 
aplikasi Klik Indomaret serta penjualan offline melalui toko fisik. Secara 
operasional, penelitian lapangan difokuskan pada salah satu unit toko yaitu 
Indomaret Sarirogo 2 dengan kode toko (T2AW). Pemilihan toko ini didasarkan 
pada pertimbangan bahwa toko telah menjalankan aktivitas penjualan online 
melalui Klik Indomaret dan penjualan offline secara aktif, sehingga dinilai 
representatif untuk mengkaji integrasi sistem penjualan dan pengelolaan 
persediaan di tingkat toko. Indomaret merupakan objek penelitian yang relevan 
untuk mengkaji integrasi sistem penjualan digital dan konvensional [8]. 
Perusahaan ritel dengan dua sistem penjualan menjadi objek ideal untuk 
penelitian sistem informasi akuntansi [17].
Jenis Dan Sumber Data
Pada penelitian ini digunakan data primer dan data sekunder. Data primer 
tersebut diperoleh melalui wawancara secara langsung kepada pihak terkait 
dalam proses penjualan dan pengelolaan persediaan barang. Data primer 
melalui wawancara sangat penting untuk menggali pemahaman mendalam 
terkait penerapan sistem informasi akuntansi [27]. Data primer sangat penting 
untuk menggali informasi faktual terkait permasalahan operasional perusahaan 
[18]. Dan untuk data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan, laporan 
internal, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan. Penggunaan dua jenis 
data ini digunakan untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap dan 
akurat.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi [28]. Observasi digunakan 
untuk mengamati secara langsung proses penjualan online dan offline serta 
pengelolaan persediaan barang di toko. Observasi lapangan penting untuk 
meminimalkan bias data dalam penelitian kualitatif [22]. Wawancara dilakukan 
secara semi-terstruktur untuk memperoleh informasi mendalam dari informan 
[2]. Dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data hasil observasi dan 
wawancara[1]. Cara ini digunakan untuk menentukan flowchart dari toko 
indomaret. Pengumpulan data ini juga bertujuan untuk mendapatkan informasi 
yang relevan dengan tujuan penelitian dan dilakukan melalui beberapa metode, 
salah satunya adalah menggunakan metode sebagai berikut:
Pengamatan atau Metode Observasi
Observasi ini dilakukan dengan cara pengamatan langsung dan sistematis di 
tempat penelitian untuk mendapatkan gambaran nyata mengenai objek yang 
diteliti, adapun gambaran yang diperoleh :
Aktivitas penjualan offline ditoko fisik
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Aktivitas penjualan online melaui  (klik indomaret)
Alur pencatatan transaksi penjualan
Proses pembaruan data persediaan (stok barang)
Integrasi data antara sistem online dan sistem offline
Dalam penelitian ini, observasi juga dilakukan menggunakan pendekatan 
observasi partisipatif, yaitu peneliti terlibat secara langsung dalam lingkungan 
operasional toko untuk memahami alur proses penjualan dan pengelolaan 
persediaan secara lebih mendalam. Melalui observasi partisipatif, peneliti dapat 
memperoleh gambaran nyata mengenai praktik penerapan sistem informasi 
akuntansi serta potensi kendala yang terjadi di lapangan.
Wawancara
Adalah teknik pengumpulan data yang diperlukan untuk mengumpulkan 
informasi, Wawancara dilakukan kepada bagian-bagian yang terlibat langsung 
dalam proses penjualan, pencatatan transaksi, dan pengelolaan persediaan, 
seperti :
N0 NAMA JABATAN
1. Tabitha Agatha Supervisor Klik Indomaret
2. Farid Kepala Koor Delivery Man Indomaret Cab SBY
3. Bunga Kepala Toko Indomaret Sarirogo 2
4. Gavin Store Crew Boy Indomaret Sarirogo 2

Penambahan informan dari unsur operasional toko dilakukan untuk 
memperoleh perspektif yang lebih komprehensif terkait implementasi sistem di 
tingkat pelaksana.
Data yang diperoleh melalui wawancara meliputi :
Gambaran umum sistem penjualan online dan offline
Alur pencatatan transaksi
Mekanisme integrasi data
Kendala operasional sistem
Permasalahan selisih data persediaan
Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan meneliti beberapa 
dokumen yang relevan,Dokumentasi berfungsi sebagai data pendukung 
(supporting data) untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara, serta 
sebagai alat verifikasi kebenaran informasi yang diperoleh di lapangan.
Studi Pustaka
Studi pustaka ini dilakukan dengan mempelajari buku, jurnal ilmiah, dan 
penelitian terdahulu yang relevan dengan topik sistem informasi akuntansi, 
penjualan online dan offline, serta pengelolaan persediaan. Studi pustaka ini 



digunakan sebagai dasar teoritis dalam menganalisis hasil penelitian dan 
membandingkan temuan penelitian dengan penelitian sebelumnya.

Uji Keabsahan Data
Keabsahan data pada penelitian ini dilakukan untuk memastikan bahwa 
informasi yang diperoleh peneliti benar-benar menunjukkan kondisi yang 
terjadi di lapangan serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Maka 
dari itu, penelitian ini menggunakan triangulasi sebagai teknik utama dalam 
pengujian keabsahan data. Triangulasi sumber efektif untuk meningkatkan 
kredibilitas data penelitian kualitatif [29].
Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan data yang telah 
didapatkan dari hasil wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi. 
Informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan informan mengenai 
penerapan sistem informasi akuntansi penjualan dan pengelolaan persediaan 
dibandingkan dengan hasil pengamatan langsung terhadap proses operasional 
di toko, serta ditelusuri kembali melalui dokumen pendukung seperti laporan 
penjualan dan data persediaan. Langkah ini bertujuan untuk melihat 
konsistensi informasi antar teknik pengumpulan data [18].
Selain itu, penelitian ini juga menerapkan triangulasi sumber yang dilakukan 
dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari beberapa informan 
yang memiliki peran berbeda dalam operasional toko. Data yang disampaikan 
oleh kepala toko dibandingkan dengan keterangan dari kasir dan petugas 
persediaan untuk memastikan kesesuaian informasi terkait pencatatan 
penjualan dan kondisi stok barang. Pendekatan ini digunakan untuk 
mengurangi subjektivitas informan serta meningkatkan tingkat kepercayaan 
data penelitian.
Dengan menerapkan triangulasi metode dan sumber tersebut, data yang 
dihasilkan diharapkan memiliki tingkat validitas yang tinggi dan mampu 
memberikan gambaran yang utuh mengenai penerapan sistem informasi 
akuntansi penjualan online dan offline[30].

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan dan memahami 
fenomena penelitian secara komprehensif berdasarkan data yang diperoleh di 
lapangan. Berikut merupakan proses analisis yang dilakukan secara 
berkesinambungan sejak pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan 
akhir:
Analisis :
Dilakukan dengan menghimpun dan mengelompokkan data, yaitu seluruh data 
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dikumpulkan kemudian 
diklasifikasikan sesuai dengan fokus penelitian. Data dikelompokkan 
berdasarkan tema, seperti proses pencatatan penjualan online dan offline, 
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integrasi data persediaan, serta kendala yang menyebabkan terjadinya selisih 
stok. Tahapan ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam memahami pola 
data yang muncul.
Penyederhanaan dan penyajian data :
Yaitu menyeleksi data yang relevan dengan tujuan penelitian dan 
mengesampingkan informasi yang tidak berkaitan langsung. Data yang telah 
diseleksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang sistematis 
untuk menggambarkan alur proses penjualan dan pengelolaan persediaan 
secara jelas. Penyajian data ini bertujuan agar hubungan antar temuan dapat 
dipahami dengan lebih mudah.
Penggunaan alur flowchart :
Flowchart adalah diagram visual yang digunakan untuk merepresentasikan alur 
kerja atau proses secara terstruktur. Dalam pemrograman dan sistem, 
flowchart berperan sebagai alat bantu dalam merencanakan, menganalisis, dan 
memahami tahapan penyelesaian suatu permasalahan.
Penarikan kesimpulan :
Yaitu merumuskan hasil penelitian berdasarkan pola dan hubungan yang 
ditemukan dari data yang telah dianalisis. Kesimpulan disusun dengan 
mengaitkan temuan lapangan dengan fokus penelitian untuk menjelaskan 
bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi penjualan online dan offline 
dilakukan serta faktor-faktor ypang menyebabkan terjadinya selisih data 
persediaan. Tahap ini juga digunakan untuk merumuskan implikasi dan 
rekomendasi perbaikan sistem.

III. Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penjulan Online (Aplikas Klik Indomaret) 
dan Offline Langsung Datang ditoko Fisik

Alur Penjualan offline langsung datang ditoko fisik

�

Alur Penjualan online (aplikasi klik indomaret)

�



              Penjualan offline di Indomaret Sarirogo 2 dilakukan melalui sistem Point 
of Sale (POS) yang terpasang di setiap kasir toko. Sistem ini secara otomatis 
merekam setiap transaksi penjualan, memperbarui data persediaan barang, 
dan menghasilkan laporan penjualan harian yang dikirimkan ke server pusat PT 
Indomarco Prismatama. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 
Kepala Toko (Bunga) dan Store Crew Boy (Gavin), diketahui bahwa alur proses 
penjualan offline dimulai ketika konsumen membawa barang ke kasir. Kasir 
kemudian memindai barcode setiap produk menggunakan scanner yang 
terhubung dengan sistem POS. Data harga, nama produk, dan jumlah barang 
secara otomatis terbaca oleh sistem. Setelah pembayaran selesai dilakukan, 
baik secara tunai maupun non-tunai, sistem secara langsung mengurangi 
jumlah stok barang dalam database persediaan sesuai dengan kuantitas yang 
terjual.

�



                                     Gambar 1. Tampilan menu transaksi penjualan IRIS Klik 
Indomaret

 Pencatatan transaksi penjualan offline dilakukan secara real-time dan 
tersinkronisasi dengan sistem pusat. Setiap akhir shift, kasir melakukan closing 
untuk merekonsiliasi total transaksi yang tercatat dalam sistem dengan uang 
tunai yang ada di laci kasir. Laporan penjualan harian kemudian diterima oleh 
Kepala Toko untuk diverifikasi sebelum dikirimkan ke kantor cabang. Seluruh 
proses pencatatan tersebut menggunakan sistem yang terkomputerisasi dan 
terpusat, sehingga data penjualan dari setiap toko dapat dipantau secara 
langsung oleh manajemen cabang maupun kantor pusat. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa sistem akuntansi pada 
Indomaret telah berjalan secara terkomputerisasi menggunakan metode 
perpetual dalam pencatatan persediaan [20].
            Penjualan online melalui aplikasi Klik Indomaret merupakan jalur 
penjualan berbasis digital yang memungkinkan konsumen untuk memesan 
produk dari toko terdekat secara daring dan menerima pengiriman ke lokasi 
yang diinginkan. Berdasarkan wawancara dengan Supervisor Klik Indomaret 
(Tabitha Agatha) dan Kepala Koordinator Delivery Man (Farid), diketahui bahwa 
alur proses penjualan online dimulai dari pemesanan yang dilakukan konsumen 
melalui aplikasi Klik Indomaret di perangkat smartphone. Pesanan tersebut 
kemudian masuk ke sistem manajemen pesanan (Delivery Man System/DMS) 
yang terhubung langsung dengan database persediaan toko terdekat. Hal ini 
sejalan dengan hasil wawancara dengan Supervisor Klik Indomaret yang 
menyatakan bahwa “konsumen memesan lewat aplikasi, pesanan masuk ke 
DMS, sistem otomatis cek stok di database toko terdekat, dan seluruh proses 
tercatat otomatis di sistem dari awal sampai konfirmasi penerimaan.”
           Setelah pesanan diterima oleh sistem, notifikasi akan muncul pada 
perangkat toko. Store Crew kemudian bertugas menyiapkan (picking) barang 
yang dipesan sesuai dengan daftar pesanan yang tertera di sistem. Barang yang 
telah disiapkan kemudian diserahkan kepada Delivery Man yang bertugas 
mengantarkan pesanan ke alamat konsumen. Pembayaran pada transaksi 
online umumnya dilakukan secara non-tunai melalui dompet digital atau 
transfer bank yang terintegrasi dalam aplikasi. Setelah proses pengiriman 
selesai dan dikonfirmasi, sistem secara otomatis mencatat transaksi tersebut 



sebagai penjualan online dan mengurangi stok barang dalam database. 
Penerapan aplikasi Klik Indomaret sebagai platform penjualan online ini sejalan 
dengan strategi pengembangan e-business PT Indomarco Prismatama dalam 
rangka meningkatkan efisiensi transaksi berbasis aplikasi [7].

Integrasi Data Penjualan dan Persediaan antara Sistem Online dan Offline

           Secara konseptual, integrasi antara sistem penjualan online (Klik 
Indomaret) dan offline di Indomaret Sarirogo 2 dirancang untuk berjalan pada 
satu database persediaan terpusat yang dikelola oleh PT Indomarco 
Prismatama. Kedua jalur penjualan tersebut mengacu pada data stok yang 
sama, sehingga setiap transaksi yang terjadi - baik melalui kasir offline maupun 
melalui aplikasi online - seharusnya langsung memperbarui jumlah stok dalam 
sistem secara bersamaan. Mekanisme sinkronisasi ini dirancang agar informasi 
ketersediaan produk yang ditampilkan pada aplikasi Klik Indomaret selalu 
mencerminkan kondisi stok fisik yang sesungguhnya ada di toko.
           Namun berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan, 
ditemukan bahwa integrasi data antara kedua sistem tersebut belum 
sepenuhnya berjalan optimal. Terdapat jeda waktu (time lag) dalam proses 
sinkronisasi data stok antara transaksi offline yang dicatat melalui POS dengan 
pembaruan data yang ditampilkan pada aplikasi Klik Indomaret. Hal ini 
menyebabkan kondisi di mana aplikasi masih menampilkan produk tertentu 
sebagai "tersedia", padahal stok fisik di toko sudah habis terjual melalui kasir 
offline. Kondisi tersebut dikonfirmasi oleh Kepala Toko yang menyatakan bahwa 
:
“selisih antara data stok di sistem online dengan kondisi fisik barang di rak 
sering kali baru diketahui pada saat proses picking pesanan online 
berlangsung.”
           Dari sisi pencatatan pendapatan, terdapat pemisahan antara pencatatan 
penjualan online dan offline dalam laporan keuangan toko. Pendapatan dari 
penjualan offline dicatat langsung melalui sistem POS, sedangkan pendapatan 
dari penjualan online melalui Klik Indomaret dicatat secara terpisah dan baru 
direkonsiliasi pada periode pelaporan tertentu. Pemisahan pencatatan ini 
berpotensi menimbulkan selisih sementara antara data penjualan agregat yang 
tersedia di tingkat toko dengan laporan yang dihasilkan oleh sistem pusat. 
Temuan ini konsisten dengan hasil evaluasi sistem informasi akuntansi siklus 
pendapatan pada PT Indomarco Prismatama yang mengindikasikan adanya 
kelemahan dalam pemisahan pencatatan pendapatan online dan offline [19].

Kendala Sistem yang Menyebabkan Selisih Data Persediaan



               Berdasarkan hasil penelitian lapangan, teridentifikasi sejumlah kendala 
sistemik yang menjadi penyebab utama terjadinya selisih data persediaan 
antara aplikasi Klik Indomaret dan kondisi stok fisik di toko. Kendala-kendala 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.
                Pertama, keterlambatan pembaruan data stok (delay sinkronisasi). 
Proses sinkronisasi data persediaan antara sistem POS offline dan database 
aplikasi Klik Indomaret tidak selalu berjalan secara real-time. Pada kondisi 
tertentu, seperti saat koneksi jaringan toko mengalami gangguan atau pada 
periode transaksi padat, terdapat jeda waktu antara terjadinya transaksi offline 
dengan pembaruan data yang tampil pada aplikasi. Akibatnya, aplikasi 
menampilkan stok yang sebenarnya sudah tidak tersedia, sehingga konsumen 
dapat memesan produk yang tidak lagi ada secara fisik di toko. Temuan ini 
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang mengidentifikasi 
keterlambatan pembaruan data persediaan sebagai kendala utama dalam 
aplikasi Klik Indomaret [8].
                Kedua, kesalahan pencatatan akibat faktor sumber daya manusia 
(human eror). Retur yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengembalian 
barang yang mengalami kerusakan, Yang terjadi selama proses pengiriman 
barang  dan kerusakan ditemukan di toko. Dalam kondisi tersebut, tim toko 
seharusnya segera melakukan input retur ke dalam sistem persediaan. Namun, 
berdasarkan temuan di lapangan, masih terdapat keterlambatan dalam proses 
tersebut. Beberapa barang yang mengalami kerusakan seperti kemasan bocor, 
rusak akibat digigit tikus, maupun kondisi tidak layak jual lainnya tidak segera 
diretur ke dalam sistem. Selain itu, ditemukan pula adanya kasus kehilangan 
barang yang diduga akibat pencurian yang tidak segera terdeteksi dan dicatat 
dalam sistem. Keterlambatan dalam proses retur serta tidak tercatatnya barang 
yang hilang tersebut menyebabkan ketidaksesuaian antara data stok dalam 
sistem dengan kondisi fisik barang di toko.Risiko human error dalam 
pencatatan yang demikian telah diidentifikasi sebagai salah satu kelemahan 
yang berpotensi terjadi meskipun sistem telah terkomputerisasi [22].
                Ketiga, keterbatasan fitur pengendalian internal dalam sistem. Sistem 
yang berjalan saat ini belum memiliki mekanisme peringatan otomatis 
(automated alert) yang secara proaktif memberi tahu manajemen toko apabila 
terdapat perbedaan signifikan antara stok yang tercatat dalam sistem dengan 
hasil penghitungan fisik. Pengecekan stok fisik masih dilakukan secara berkala 
melalui proses stock opname manual, yang pelaksanaannya tidak selalu dapat 
mengikuti kecepatan arus keluar masuk barang yang terjadi akibat transaksi 
online dan offline yang berlangsung bersamaan. Lemahnya mekanisme 
pengendalian internal semacam ini berpotensi memperlambat deteksi dini 
terhadap selisih stok yang terjadi [13].
                 Keempat, kompleksitas koordinasi antara jalur penjualan online dan 
offline. Pada jam-jam sibuk (peak hours), Store Crew harus melayani antrian 
konsumen offline di kasir sekaligus menyiapkan pesanan online secara 
bersamaan. Kondisi ini kerap menyebabkan proses picking pesanan online 
menjadi tidak optimal, di mana terkadang terdapat produk yang secara fisik 



sudah disisihkan untuk pesanan online namun belum terkunci (reserved) dalam 
sistem, sehingga produk yang sama dapat terjual kembali melalui kasir offline. 
Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara yang menyatakan bahwa “input retur 
sering tertunda karena crew harus memprioritaskan pelayanan kasir saat toko 
sedang ramai.” Kompleksitas koordinasi operasional yang demikian 
berkontribusi pada terjadinya selisih stok yang tidak tercatat dalam sistem 
secara akurat [17].

Alur Proses Sistem Penjualan Online dan Offline

                    Berdasarkan hasil observasi dan wawancara lapangan, dapat 
digambarkan alur proses penjualan offline sebagai berikut: (1) Konsumen 
memilih produk di toko fisik; (2) Kasir memindai barcode produk melalui sistem 
POS; (3) Sistem POS membaca data produk dan harga dari database pusat; (4) 
Konsumen melakukan pembayaran (tunai/non-tunai); (5) Sistem POS mencatat 
transaksi penjualan dan secara otomatis mengurangi jumlah stok dalam 
database; (6) Struk transaksi dicetak dan diserahkan kepada konsumen; (7) Data 
transaksi terkirim ke server pusat untuk pelaporan keuangan.
                Adapun alur proses penjualan online melalui Klik Indomaret adalah 
sebagai berikut: (1) Konsumen membuka aplikasi Klik Indomaret dan memilih 
produk; (2) Sistem DMS menerima pesanan dan mengecek ketersediaan stok 
pada database toko terdekat; (3) Notifikasi pesanan masuk diterima oleh Store 
Crew di toko; (4) Store Crew melakukan picking (pengambilan barang) sesuai 
daftar pesanan; (5) Barang diserahkan kepada Delivery Man; (6) Delivery Man 
mengantarkan pesanan ke alamat konsumen; (7) Konsumen mengkonfirmasi 
penerimaan pesanan di aplikasi; (8) Sistem mencatat transaksi sebagai selesai 
dan memperbarui data stok; (9) Data penjualan online terkirim ke server pusat 
untuk pelaporan keuangan terpisah.

Pembahasan

                  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi 
akuntansi penjualan online dan offline pada PT Indomarco Prismatama Cabang 
Surabaya secara umum telah berjalan dengan baik dari sisi struktur dan 
prosedur dasar. Sistem POS yang digunakan untuk penjualan offline telah 
mampu melakukan pencatatan transaksi secara otomatis dan real-time, yang 
mendukung akurasi laporan keuangan dan kemudahan monitoring oleh 
manajemen. Hal ini sesuai dengan pandangan bahwa penerapan sistem 
informasi akuntansi yang terintegrasi mampu mendukung kelancaran proses 
bisnis dan meminimalkan kesalahan pencatatan transaksi [1]. Demikian pula, 
aplikasi Klik Indomaret sebagai platform penjualan online telah berhasil 
memperluas jangkauan penjualan dan memberikan kemudahan akses produk 
bagi konsumen [7].



               Namun demikian, penelitian ini mengidentifikasi bahwa integrasi data 
antara sistem online dan offline belum sepenuhnya optimal. Fenomena selisih 
stok yang ditemukan di lapangan merupakan manifestasi nyata dari kelemahan 
dalam mekanisme sinkronisasi data dua jalur penjualan tersebut. Selisih stok 
yang terjadi tidak semata-mata disebabkan oleh faktor teknis, melainkan juga 
melibatkan faktor prosedural dan sumber daya manusia. Temuan ini 
memperkuat pandangan bahwa keberhasilan penerapan sistem informasi 
akuntansi tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang digunakan, tetapi juga 
oleh proses, prosedur, dan pengelolaan sumber daya manusia yang terlibat 
dalam operasionalnya [2].
              Apabila dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, 
penelitian ini memiliki keselarasan temuan dengan studi yang menyatakan 
bahwa sistem akuntansi pada Indomaret meskipun telah terkomputerisasi, 
tetap memerlukan pengawasan yang konsisten agar terhindar dari kesalahan 
pencatatan [20]. Penelitian ini memperluas perspektif tersebut dengan 
menunjukkan bahwa tantangan pengawasan tersebut semakin kompleks ketika 
terdapat dua jalur penjualan yang harus disinkronisasikan secara bersamaan. 
Selain itu, penelitian ini juga mempertegas temuan yang mengindikasikan 
adanya ketidakpuasan pengguna terhadap keandalan sistem aplikasi Klik 
Indomaret[10], di mana ketidakandalan tersebut dapat ditelusuri akarnya pada 
permasalahan integrasi data yang ditemukan dalam penelitian ini.
            Guna mengatasi kendala yang ditemukan, beberapa rekomendasi 
perbaikan dapat dikemukakan. Dari sisi teknis, diperlukan peningkatan 
kapasitas dan keandalan infrastruktur jaringan di toko agar proses sinkronisasi 
data dapat berjalan lebih cepat dan konsisten. Penerapan mekanisme stock 
reservation otomatis pada sistem DMS juga perlu dipertimbangkan, sehingga 
setiap produk yang dipesan melalui aplikasi langsung terkunci (reserved) dari 
stok yang tersedia. Dari sisi prosedural, perlu disusun standar operasional 
prosedur (SOP) yang lebih ketat mengenai penanganan retur barang, 
penghapusan produk rusak dari sistem, dan frekuensi pengecekan stok fisik. 
Dari sisi pengendalian internal, implementasi fitur automated alert yang dapat 
memberikan peringatan dini kepada manajemen toko akan sangat membantu 
dalam meminimalkan akumulasi selisih stok.

IV. Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut.
Pertama, penerapan sistem informasi akuntansi penjualan offline pada PT 
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Indomarco Prismatama Cabang Surabaya telah berjalan dengan baik melalui 
sistem POS yang terkomputerisasi dan terpusat. Sistem ini mampu mencatat 
setiap transaksi penjualan secara otomatis, memperbarui data persediaan 
secara langsung, dan menghasilkan laporan penjualan yang dapat dipantau 
oleh manajemen. Demikian pula, penerapan sistem informasi akuntansi 
penjualan online melalui aplikasi Klik Indomaret telah berhasil memperluas 
jalur penjualan perusahaan dan memberikan kemudahan akses produk bagi 
konsumen, dengan alur transaksi yang didukung oleh sistem DMS yang 
terhubung dengan database toko.
Kedua, integrasi data penjualan dan persediaan antara sistem online dan offline 
pada PT Indomarco Prismatama Cabang Surabaya belum berjalan secara 
optimal. Meskipun kedua jalur penjualan tersebut dirancang untuk mengacu 
pada satu database persediaan terpusat, kenyataan di lapangan menunjukkan 
masih terdapat jeda waktu dalam proses sinkronisasi data stok, serta 
pemisahan dalam pencatatan pendapatan antara penjualan online dan offline 
yang berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian data pada periode tertentu.
Ketiga, terdapat empat kendala utama yang menyebabkan terjadinya selisih 
data persediaan antara aplikasi Klik Indomaret dan kondisi stok fisik di toko, 
yaitu: (1) keterlambatan sinkronisasi data stok akibat gangguan jaringan dan 
beban sistem pada periode transaksi padat; (2) kesalahan pencatatan yang 
disebabkan oleh human error dalam penanganan retur barang dan 
penghapusan produk tidak layak jual; (3) keterbatasan fitur pengendalian 
internal dalam sistem yang belum memiliki mekanisme peringatan otomatis 
untuk deteksi dini selisih stok; dan (4) kompleksitas koordinasi operasional 
antara jalur online dan offline pada jam-jam sibuk yang memungkinkan 
terjadinya penjualan ganda atas produk yang sama.
Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan kepada PT 
Indomarco Prismatama untuk: (1) meningkatkan keandalan infrastruktur 
jaringan di setiap unit toko guna memperlancar sinkronisasi data real-time; (2) 
mengimplementasikan mekanisme stock reservation otomatis pada sistem 
DMS untuk mencegah penjualan ganda; (3) memperkuat prosedur operasional 
standar (SOP) terkait penanganan retur, penghapusan produk, dan frekuensi 
stock opname; serta (4) mengembangkan fitur automated alert dalam sistem 
untuk membantu deteksi dini selisih persediaan. Penelitian selanjutnya 
disarankan untuk mengkaji dampak implementasi rekomendasi tersebut 
terhadap akurasi data persediaan dan kepuasan pengguna aplikasi Klik 
Indomaret secara kuantitatif.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur dan metode penelitian 
yang ditetapkan, namun masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 
diakui sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu unit toko PT Indomarco Prismatama 
Cabang Surabaya sehingga temuan yang dihasilkan belum dapat 



digeneralisasikan ke seluruh cabang PT Indomarco Prismatama maupun 
perusahaan ritel modern lainnya di Indonesia.
2. Penelitian ini hanya berfokus pada sistem informasi akuntansi penjualan 
online dan offline, sehingga aspek sistem informasi akuntansi lainnya seperti 
sistem pembelian, penggajian, dan pengelolaan aset tidak tercakup dalam 
lingkup penelitian ini.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya 
maupun bagi pihak perusahaan, yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi komparatif pada 
beberapa cabang PT Indomarco Prismatama di berbagai kota agar temuan yang 
dihasilkan lebih representatif dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas.
2. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas cakupan penelitian dengan 
menganalisis dampak penerapan sistem informasi akuntansi penjualan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan secara lebih komprehensif dan 
menggunakan pendekatan kuantitatif untuk memperkuat validitas temuan.
3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan bahan perbandingan bagi 
penelitian selanjutnya yang mengkaji sistem informasi akuntansi di perusahaan 
ritel modern.
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